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ABSTRAK

Pendidikan seni karawitan di Sekolah Dasar yang berbasis agama Islam mempunyai
image yang kurang positip karena seni pada umumnya dianggap sangat dekat dengan
kemaksiatan. Sisi positip yang terkandung dalam seni seperti mengasah kreativitas,
kepekaan rasa musikal, estetis, sosial, toleransi, solidaritas, dan sebagainya pada anak
tidak terdeteksi dengan baik. Untuk mensiasati kondisi tersebut, maka kegiatan ini
dilaksanakan dengan menggunakan strategi pemberian pengalaman bermain gamelan
dengan memasukan syair-syair bernuansa Islam yang bertujuan untuk mengasah
kepekaan rasa musikal pada anak. Pengenalan laras gamelan ini diharapkan dapat
menghapus anggapan negatip mengenai gamelan yang pada akhirnya masyarakat di
lingkungan pendidikan Islam dapat menghargai dan memetik manfaat dari kegiatan
ini. Hasil kegiatan adalah: pertama, pengenalan istrumen gamelan yang akan
dimainkan dengan menggunakan perangkat gamelan Ageng; kedua, pengenalan cara
memainkan insrumen gamelan khususnya kelompok balungan; dan ketiga,
pembelajaran vokal nada yang dimainkan pada instrumen gamelan atau salah satu
lagu yang sangat mudah yang dimainkan bersama dengan instrumen gamelan.

Kata kunci: laras gamelan, siswa SD, kepekaan musical, kreativitas.

PENDAHULUAN

Sekolah Dasar Al-Islam 2 Jamsaren Surakarta merupakan salah satu sekolah
yang berbasis agama Islam. Sejak tahun 2003 sampai dengan tahun 2006 sekolah

tersebut ditunjuk oleh PSB-PS (Pusat Studi budaya dan Perubahan Sosial) Universitas
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Muhammadiyah Surakarta yang bekerjasama dengan STSI (sekarang ISI) Surakarta
sebagai salah satu dari beberapa sekolah yang mengikuti program Pendidikan
Apresiasi Seni (PAS). Program tersebut bertujuan mengenalkan seni karawitan, tari,
dan pedalangan pada siswa sekolah dasar khususnya sekolah-sekolah Islam. Alasan
mengapa dipilih sekolah-sekolah Islam karena adanya sekelompok masyarakat Islam
khususnya yang beranggapan bahwa belajar seni itu tidak boleh (Charam[). Setelah
diadakan beberapa kali pertemuan dan pembicaraan-pembicaraan antara
penyelenggara, tutor dan pihak sekolah akhirnya program ini bisa berjalan selama
enam semester dengan tiga kali pementasan dalam bentuk Festival. Untuk menunjang
kegiatan ini masing-masing sekolah mendapat satu perangkat gamelan yang berlaras
slendro atau pelog.

Pada tahun 2006 program PAS berakhir, namun SD Al-Islam 2 Jamsaren
masih berharap program tersebut dapat berlangsung, khususnya untuk pembelajaran
Karawitan. Hal ini terlihat pada antusias pihak sekolah yang diwujudkan dalam
bentuk perhatian yang luar biasa, yaitu dengan cara melengkapi perangkat gamelan
yang ada (perangkat gamelan slendro) dengan seperangkat gamelan pelog. Selain itu
tutor yang sudah bertugas selama enam semester dipertahankan untuk tetap mengajar
hingga saat ini.

Peserta didik yang mengikuti latihan karawitan adalah siswa kelas III sampai
dengan kelas V, sehingga pada setiap tahun terjadi pergantian peserta pelatihan
karawitan. Kondisi ini menyebabkan proses belajar mengajar untuk setiap angkatan,
sangat bergantung pada tingkat kemampuan musikalitas siswa, sehingga selalu terjadi
pembenahan pada cara pemberian materi ajarnya.

Dengan melihat dan mempelajari latar belakang proses pembelajaran tersebut
di atas, maka perlu kiranya untuk melanjutkan pengenalan laras gamelan secara terus
menerus pada sekolah-sekolah yang sudah memiliki sarana dan prasarana yang
mencukupi, salah satunya adalah SD Al-Islam 2 Jamsaren Surakarta. Fenonema yang
sering didapati adalah semangat dari pihak sekolah maupun peserta didik sangat tinggi

namun sarana dan prasarana jauh dari mencukupi. Hal tersebut dapat mengakibatkan



cita-cita yang sangat luhur yaitu keinginan melestarikan budaya bangsa akan sangat
terhambat, sehingga tujuan yang sangat luhur sedikit demi sedikit akan luntur.

Sebagai salah satu perguruan tinggi seni yang berpengaruh di Indonesia
(bahkan dunia), sudah sepatutnya Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta
memperbanyak aksi sosial melalui pengabdian nyata kepada masyarakat. Pengabdian
ini merupakan tindakan lanjutan yang berupa peningkatan kemampuan mengapresiasi
masyarakat dan langkah kongkret yang sudah dilakukan berupa pelatihan seni
karawitan. Pada kesempatan ini kegiatan PKM ini difokuskan untuk siswa SD Al-
Islam 2 Jamsaren Surakarta yang menunjukkan minat besar untuk menyelenggarakan
kegiatan dimaksud. Oleh sebab itu hampir tiap tahun kegiatan ini selalu
diselenggarakan supaya hubungan yang sudah terjalin antara ISI Surakarta dan SD Al-
Islam 2 Jamsaren selama ini terus berlanjut. Disamping itu tujuan utama dari kegiatan
ini adalah memberi pengalaman pada siswa sekolah dasar untuk bermain gamelan

sekaligus memperkenalkan larasan gamelan.

TINJAUAN PUSTAKA

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari kegiatan-kegiatan yang telah
dilakukan sebelumnya yaitu pelatihan karawitan pada tahun 2007 dengan tema
[imenumbuhkan sikap apresiasi anak pada gamelan dengan cara memainkannyal]
Pada tahapan ini kegiatan dilakukan untuk menjaring minat anak dalam bermain
gamelan. Di awal kegiatan, terlihat minat anak sangat bagus, terbukti dengan
banyaknya siswa kelas 3 dan kelas 4 (di atas 50 anak) yang hadir pada saat pelatihan
diselenggarakan. Namun karena estimasi waktu pelatihan yang tidak memungkinkan
—dua jam/minggu— menyebabkan banyak anak tidak mendapat kesempatan untuk
merasakan bermain gamelan. Kondisi tersebut menyebabkan rasa kecewa pada anak,
sehingga minat untuk mengikuti pelatihan semakin lama semakin berkurang.

Akhirnya hanya anak-anak yang sering bermainlah yang dapat bertahan sampai masa



pelatihan selesai. Sebagai catatan dalam kegiatan rutin ini, siswa yang sudah kelas 5
masih diberi kesempatan untuk bisa berlatih gamelan bersama adik kelasnya, sehingga

mereka berkesempatan lebih lama dalam mengikuti pelatihan karawitan ini.

Pada tahun 2008 kegiatan pelatihan karawitan di SD Al-Islam terus berlanjut,
adapun tema yang diusung adalah Cinternalisasi laras slendro dan pelog dengan cara
bermain gamelan[] Kondisi siswa masih sama dengan saat pelatihan tahun 2007, yaitu
banyak peserta di awal pelatihan dan semakin berkurang sampai akhir kegiatan.
Setelah mengamati kegiatan pelatihan pada tahun sebelumnya, maka untuk kegiatan
kali ini banyak dilakukan anatisipasi dalam menangani banyaknya siswa yang
mengikuti pelatihan. Untuk anak yang baru masuk dikelompokkan pada pelatihan
vokal, yaitu dengan memberikan latihan-latihan memvokalkan lagu-lagu dolanan
dengan teks (cakepan) yang bernuansa Islam dan berlaras slendro atau pelog. Adapun
bagi siswa yang sebelumnya sudah pernah bermain gamelan bertugas mengiringi lagu
yang dinyanyikan dengan gamelan. Kegiatan selanjutnya adalah mulai
memperkenalkan cara bermain gamelan pada siswa yang baru tersebut sedikit demi
sedikit sampai semua siswa merasakan bermain gamelan. Pada tahap berikutnya tutor
mengadakan seleksi pada siswa yang dianggap berpotensi baik dalam bermain
gamelan maupun vokal. Hal ini dilakukan semata-mata karena pada setiap tahunnya
sekolah ini selalu ditunjuk untuk mewakili Kecamatan dalam Lomba Karawitan

tingkat Sekolah Dasar.

Dalam rangka mengembangkan dan menemukan cara baru untuk pelatihan
karawitan pada siswa sekolah dasar, maka kegiatan PKM tahun 2009 difokuskan pada
pengenalan laras gamelan. Rencana awal dari kegiatan ini adalah pengenalan laras
gamelan dengan cara memvokalkan sambil mendengarkan nada gamelan yang
dimainkan. Siswa yang mengikuti pelatihan ini sebagian memainkan alat dan sebagian
lainnya memvokalkan. Usaha ini dilakukan dalam rangka mengelola kelas agar tidak
terlalu banyak siswa yang bengong dan hanya sebagai penonton tanpa kegiatan yang

berarti.



Kondisi peserta pelatihan kali ini kurang begitu mendukung kegiatan, karena
pada awal pelatihan sudah terlihat bahwa sense of music yang ada bila dibandingkan
dengan peserta pelatihan pada tahun-tahun sebelumnya agak mengalami kemunduran.
Keadaan ini perlu penanganan yang ekstra lebih besar dan sungguh-sungguh,
mengingat ada tuntutan dari pihak sekolah pada setiap tahun apapun hasilnya agar
selalu mengikuti lomba karawitan tingkat Sekolah Dasar di Kota Surakarta.

Pelatihan dilakukan seperti biasa yaitu satu minggu satu kali selama 2 jam
pada hari Sabtu. Kegiatan latihan berjalan apabila tidak bersamaan dengan masa Mid
Semester atau Semesteran atau ujian-ujian. Dan kadang akan menggunakan waktu-
waktu liburan sekolah apabila sangat diperlukan, misalnya latihan menjelang lomba
atau pentas-pentas rutin tahunan untuk Sekolah.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat kali ini memposisikan peserta didik
sebagai subyek pelaku yang tidak selamanya dituntun dan diatur secara terus menerus.
Bagi siswa yang telah lama mengikuti pelatihan ini —maksimal 3 tahun— dapat
menularkan pengalaman bermainnya kepada adik kelasnya, hal ini sangat membantu
tutor dalam menyampaikan materi pelatihan.

Dalam hal kejiwaan, pelatihan ini dapat memberikan andil dalam membentuk
anak menjadi lebih mandiri dan berani mencoba sesuatu. Hal tersebut dapat dilatih
dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk mencoba memainkan instrumen
yang sebelumnya tidak atau belum pernah dimainkan. Pengalaman ini akan
memunculkan keberanian-keberanian untuk mencoba yang lain yang belum pernah

dikerjakan.

MATERI DAN METODE IPTEKS YANG DITERAPKAN

Beberapa materi yang disampaikan dalam kegiatan ini dapat dijabarkan

sebagai berikut.
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Pengenalan istrumen gamelan yang akan dimainkan dengan menggunakan
perangkat gamelan Ageng.

Pengenalan cara memainkan insrumen gamelan khususnya kelompok balungan.
Pembelajaran vokal nada yang dimainkan pada instrumen gamelan atau salah satu
lagu yang sangat mudah yang dimainkan bersama dengan instrumen gamelan.
Materi-materi latihan yang berbentuk lancaran baik yang berlaras slendro
maupun pelog beserta lagu vokalnya, seperti: Lancaran Basmallah Laras Slendro,
Lancaran Manyar Sewu (Bocah Soleh) Laras Slendro, Lancaran Baiat Laras
Slendro, Lancaran Sholat Subuh Laras Slendro, Lancaran Eman-eman Laras
Slendro, Lancaran Suwe Ora Jamu Laras Pelog, Lancaran Rukun Islam Laras
Slendro, Lancaran Jirolu Laras Slendro, dan Lancaran Ijo-ijo Laras Slendro.

Metode yan dierapkan pada pelaksanaan kegiatan ini adalah:

Penjaringan, yakni mengadakan penjaringan terhadap minat siswa untuk
mengetahui tingkat responsibilitas siswa terhadap pelatihan instrumen gamelan.
Pelatihan, yaitu mengadakan pelatihan pengenalan instrumen gamelan, laras
gamelan, dan vokal secara intensif kepada para peserta pelatihan.
Pementasan, yaitu mementaskan unjuk kerja siswa terhadap berbagai materi
pelatihan yang diberikan. Pementasan ini dipergunakan sebagai indikator

keberhasilan dari kegiatan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini telah menghasilkan beberapa hal, yaitu:

1. Melakukan Penjaringan Peserta Pelatihan

Penjaringan peserta ini dilakukan oleh sekolah dengan cara penyebarkan

blngko pendaftaran yang harus ditandatangi oleh orang tua siswa. Hal ini dilakukan

karena pertimbangan-pertimbangan: pertama, faham agama yang kadang tidak



memperbolehkan siswa untuk bermain musik; kedua, domisili siswa yang jauh dari
sekolah sehingga memerlukan antar jemput; dan ketiga, minat siswa pada kesenian

utamanya gamelan. Penjaringan peserta ditujukan pada siswa kelas tiga dan empat.

2. Proses Pelatihan Pengenalan Laras Gamelan bagi Siswa

Proses pelatihan dilaksanakan sebagai berikut. Pertama, pengenalan istrumen
gamelan yang akan dimainkan, yakni menggunakan perangkat gamelan Ageng. Pada
tahap ini, hanya instrumen yang dimainkan saja yang diperkenalkan kepada siswa,
yaitu: bonang barung, bonang penerus, slenthem, demung (2 set), saron barung (4 set),
saron penerus, kethuk dan kempyang, kenong, kempul dan gong, serta kendhang.
Jumlah instrumen yang dimainkan 14 buah yang masing-masing dimainkan oleh satu
orang.

Kedua, pengenalan cara memainkan insrumen gamelan untuk kelompok
balungan. Permainan ini diawali dengan pengenalan nada laras slendro dengan cara
menabuh nada per nada secara berulang-ulang diurutkan dari kanan ke kiri dan
sebaliknya. Tahap selanjutnya adalah cara menutup bilah setelah ditabuh, yaitu
dengan menabuh dua nada dengan tangan kanan secara berulang sambil menutup
dengan tangan kiri. Setelah kelompok balungan dapat dimainkan dengan baik, latihan
dilanjutkan pada cara memainkan kethuk, bonang dan bonang penerus, kempul dan
gong dengan bentuk gendhing lancaran. Instrumen terakhir yang dilatihkan adalah
kendhang.

Ketiga, pengelolaan terhadap siswa yang belum berkesempatan memainkan
instrumen gamelan. Kegiatan ini sangat penting karena akan sangat berpengaruh pada
siswa yang ingin bermain, tetapi selalu kalah dengan teman-temannya yang lebih
agresif atau siswa yang tidak mempunyai keberanian mencoba bermain pada salah
satu instrumen gamelan. Kegiatan yang diberikan adalah mempelajari vokal nada
yang dimainkan pada instrumen gamelan atau mempelajari salah satu lagu yang

sangat mudah, yang nantinya akan dimainkan bersama dengan gamelan. Pada kondisi



ini, tutor harus sangat sigap menanggapi agar mereka tidak cepat bosan dan dapat

fokus pada materi pelatihan.

Gambar 1. Pelatihan melantunkan vokal (Foto: Isti Kurniatun)

Gambar 2. Pelatihan menabuh instrumen gamelan (Foto: Isti
Kurniatun)



Keempat, pelatihan terjadual dengan materi latihan gending bentuk /ancaran
baik yang berlaras slendro maupun pelog beserta lagu vokalnya. Dari pelatihan-
pelatihan inilah dapat terjaring siswa-siswa yang berpotensi untuk dapat dipersiapkan
dalam rangka menghadapi lomba yang kadang tidak jelas jadual pelaksanaannya.

Bentuk gending yang dilatihkan adalah sebagai berikut.

1. Lancaran Basmallah laras slendro

Buka celuk: 6 Jjz!xjx xjx c6 5 333 3 % 313
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2. Lancaran Manyar Sewu (Bocah Sholeh) laras slendro

Buka:
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(e « 6 Z5x % ¢3 . BB j.2 3 5 z6x x x c5
5 g5
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3. Lancaran Baiat laras slendro

Buka:
. 6 5 6 « B o 2 . 5 . g3
1 n3 . pl . m3 « P55 . mn3 = Ph
- ng6
1 noé . pl . né6 « P 5 <« n3 « pPb
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4. Lancaran Sholat Subuh laras slendro

Buka: . 6 . 5 . 6 . 5 . 3 . g2
v I e D e B w D e B3 w D « 2 w93
- 6 5 6 5 6 5 3 g2
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Notasi Vokal:

y 2 2 2 3 5 5 5 \6 6
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5. Lancaran Eman-Eman laras slendro

Buka:
_ A
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3
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B . 5
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2
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6
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Notasi Vokal:
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6. Lancaran Suwe Ora Jamu laras pelog

BK . 3 5
A 2 m3
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2 3
3 5
Notasi Vokal:
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Suwe ora jamu jamu godhong lumbu,yen bocah sekolah wajibe sregep sinau
Suwe ora jamu jamu godhong lumbu, dadi bocah sholeh kudu bekti rama ibu.



7. Lancaran Rukun Islam laras slendro

Buka: o 2 s A . 2 w1 s ¥ oW gt
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10. Lancaran Jirolu laras slendro
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g2
Mi -reng—a -ke bu gu - r me - na
A -ja pa- dha sem-bra- na mun- dhak
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Dhawuh - e kangku - wa - sa

11. Lancaran Ijo-Ijo laras slendro
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| - rung an - fun yen mri - pat a -i-nun

Dhadha sho- drun we- teng i ku bath- nun

2 2 5 3 i 8 B 3 5 2 1 vy
Tu-tuk fa-mun yen ku - pingu -dzu-nun

Ta-ngan ya- dun yen pun - dhakka - ti- fun

5 s A s 2 g B s 3 6 5 2 B] 1 2
gn - sin - nun i-lat i - ku [ -sa-nun
Si - kil i - lun yen dri- ji a -sho- bi - 'un

3. Mempersiapkan Unjuk Kerja Siswa dalam Perlombaan dan Pementasan

Setelah siswa melakukan pelatihan yang berulang-ulang lebih dari 16 kali
pelatihan, sekolah yang berdomisili di Kecamatan Serengan Surakarta hampir selalu
ketiban sampur untuk mewakili Kecamatan dalam Lomba Pekan Seni Tingkat
Sekolah Dasar.

Pada tahapan persiapan untuk lomba dan pentas ini, pelatihan yang dilakukan
adalah melatihakan materi lomba yang diawali dengan latihan menghafalkan balungan
gending secara terus menerus, dilanjutkan dengan latihan—latihan permainan
instrumen sesuai job deskripsi lomba, sehingga dapat menghasilkan kualitas yang
dianggap layak untuk maju lomba. Hal yang sangat menggembirakan adalah pihak
sekolah tidak menuntut hasil lomba, namun mengikuti lomba adalah suatu kewajiban.

Adapun kegiatan latihan untuk pentas tahunan yaitu Akhirussanah ( Pelepasan
siswa klas VI) dan Awallussanah (Pengenalan Murid Baru) pelaksanaan latihan
biasanya dilakukan pada hari libur sekolah dan tidak memerlukan energi ekstra untuk
melatihkan bahan latihannya karena sudah dilatihkan sejak awal kegiatan, dan ada
penambahan materi lagu atau gending yang telah dilombakan yang juga sudah
dilatihkan sebelumnya. Pelatihan ini bisa dikatakan sebuah penyegaran setelah
beberapa minggu liburan sekolah.

Kegiatan pelatihan ini mempunyai target minimal yaitu siswa mendapat
pengalaman bermain gamelan sehingga dapat mengapresiasi warisan budaya leluhur
yang bernama gamelan. Target selanjutnya adalah memberi bekal minimal siswa

tentang estetika dan etika yang diajarkan dalam filosofi bermain gamelan. Adapun



target yang sifatnya material adalah siswa dapat bermain gamelan dengan baik, dan

harapannya adalah bermain dengan benar.

Gambar 3. Para siswa memainkan instrumen gamelan pada saat
pementasan (Foto: Isti Kurniatun)

vl pererars

Gambar 4. Para siswa pelantun vokal pada saat pementasan (Foto:
Isti Kurniatun)



KESIMPULAN

Kegiatan Pengenalan Laras Gamelan yang diterapkan di Sekolah Dasar Al-
Islam 2 Jamsaren Surakarta ini mempunyai dampak yang sangat positip bagi berbagai
pihak. Bagi siswa, kegiatan ini merupakan pengalaman yang mudah-mudahan tidak
mudah terhapuskan apabila kegiatan pengenalan bermain gamelan dilakukan terus
menerus. Disamping dapat membantu usaha melestarikan budaya lokal juga akan
sangat bermanfaat bagi pengalaman jiwa siswa dikemudian hari. Bagi pelatih, manfaat
kegiatan ini adalah bertambahnya pengalaman melatih anak-anak disamping melatih
orang dewasa. Dengan pengalaman tersebut di atas maka dapat pula menambah kiat-
kiat dalam menerapkan metode, materi, dan pengelolaan kelas yang sangat berbeda
kalau mengajar mahasiswa. Bagi pihak sekolah, manfaat kegiatan ini adalah dapat
melengkapi aset pendidikan yang sudah ada. Pengembangan imtaq dan iptek sudah
berjalan dengan baik dan akan lebih lengkap dengan adanya pendidikan kesenian yang
dapat mengasah kepekaan dalam berolah rasa. Dengan demikian pendidikan di SD Al-
Islam 2 Jamsaren menjadi lebih komplit dan tidaklah berlebihan apabila sekolah ini
menjadi salah satu sekolah Islam favorit di Surakarta.

Agar kegiatan berkesenian tidak putus di tengah jalan maka selayaknya
kegiatan seperti ini berjalan secara berkesinambungan. Sebagai instansi yang bergerak
di bidang seni, ISI Surakarta wajib memperhatikan dan memfasilitasi kegiatan-
kegiatan semacam ini. Karena pihak sekolah telah mencanangkan program latihan
karawitan ini secara berkesinambungan, maka selayaknya ISI Surakarta menyediakan
dana yang layak sehingga dapat mencukupi kebutuhan kegiatan ini.

Saran untuk sekolah adalah lebih tegas menempatkan kegiatan ini pada porsi
yang baik, artinya memberi alokasi waktu yang cukup yang disesuaikan dengan
jumlah peserta latihan, sebab dengan jumlah peserta yang terlalu banyak akan menjadi
kendala dalam proses latihan sehingga konsentrasi kurang maksimal dan

menyebabkan peserta menjadi bosan dan merasa tidak diperhatikan. Langkah



selanjutnya adalah membagi waktu dan tempat agar tidak terjadi tabrakan antara
kegiatan satu dengan kegiatan sekolah yang lain sehingga msaing-masing kegiatan
dapat berjalan tanpa saling terganggu.

Jadwal pelaksanaan kegiatan ini di mulai pada bulan ke II setelah tahun ajaran
baru sampai akhir tahun ajaran dikurangi masa liburan dan masa ulangan umum.
Waktu yang digunakan untuk latihan adalah 2 x 60 menit setiap hari Sabtu, Namun
kalau ada persiapan untuk pentas-pentas tertentu maka frekuensi latihan akan sangat
sering sehingga melebihi jadwal waktu yang tersedia pada rencana kegiatan ini yaitu 6
bulan. Hal ini perlu menjadi perhatian ISI Surakarta sebagai lembaga yang menaungi

kegiatan ini.
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